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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan penelitian ini yang dilakukan sesuai dengan tujuan hipotesis 

dan menggunakan analisis regresi linier berganda, maka hal tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Audit tenure tidak bepengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa hubungan yang dimiliki antara auditor dengan 

klien tidak akan mengganggu keindependensian auditor dalam 

pelaksanaan tugasnya. Lamanya hubungan antara auditor dengan klien 

tidak akan mempengaruhi tinggi rendahnya integritas laporan keuangan 

karena perusahaan tidak melihat lama tidaknya masa perikatan audit dalam 

penyajian laporan keuangan.  

b. Ukuran KAP berpenggaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa besarnya ukuran KAP yang digunakan 

perusahaan dapat meningkatkan integritas laporan keungan perusahaan. 

ukuran KAP dilihat dari besar kecilnya KAP yaitu KAP big four dan KAP 

non big four. KAP big four dianggap lebih mampu memberikan kualitas 

audit yang lebih baik dibandingkan KAP non big four sehingga interitas 

laporan keuangan yang dihasilkan oleh KAP yang besar lebih tinggi 

dibandingkan KAP kecil.  

c. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya kepemilikan 

institusional kurang memiliki kemampuan dalam melakukan pengawasan 

pihak manajemen dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan, 

sehingga tinggi rendahnya integritas laporan keuangan tidak akan 

depengaruhi dengan adanya kepemilikan institusional dalam perusahaan.  

d. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa banyaknya jumlah komisaris
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 independen dalam perusahaan tidak akan mengganggu integritas laporan 

keuangan karena fungsi pengawasan yang dilakukan komisaris independen sudah 

terpenuhi dengan adanya dewan komisaris. komisaris independen memiliki fungsi 

pengawasan laporan keuangan namun dalam hal ini komisaris independen kurang 

mampu dalam melakukan pengawasan pihak manajemen sehingga keberadaan 

komisaris independen dimungkinkan hanya untuk memenuhi regulasi perusahaan 

dan tidak untuk menciptakan good corporate governance (GCG). 

5.2 Keterbataasan  

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat diperbbaiki 

pada penelitian selanjutnya agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik, adapun 

keterbatasan yang dimiliki sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan LQ45 saja, sedangkan hampir 

semua sektor industri pada BEI melaksanakan audit tenure, ukuran KAP dan 

struktur corporate governance. 

2. Periode penelitian ini terbatas 4 tahun yakni periode 2015-2018. 

3. Hasil penelitian terbatas pada variabel independen yang digunakan sedangkan 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. 

5.3 Saran  

 Berdasarkan dari simpulan dan keterbatasan penelitian yang dilakukan, 

maka adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sektor industri lain 

seperti perusahaan manufaktur, properti dan real estate, dan transporasi 

sehingga hasil penelitian lebih bervariasi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang jumlah penelitian agar 

memperoleh hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain seperti spesialisai 

industry auditor, pergantian auditor, fee audit,  dan ukuran perusaahaan atau 

variabel lain yang sesuai sehingga ragam penelitian lebih luas.
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